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ABSTRAK 

Penggunaan media sangat dianjurkan untuk meningkatkan kualitas pengajaran 

sehingga tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai. Pengetahuan guru tentang media 

pembelajaran juga mempengaruhi terlaksananya proses pembelajaran dan motivasi belajar 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi penggunaan media 

pembelajaran PJOK oleh Guru PJOK untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SMA 

Nusantara Palangka Raya. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian dengan 

menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu gejala yang ada 

pada saat penelitian dilakukan. Angket digunakan sebagai instrumen untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan yang diberikan kepada guru dan siswa. Penulis juga melakukan 

wawancara terhadap guru dan siswa SMA Nusantara Palangka Raya untuk memperkuat data 

yang didapatkan. Hasil penelitian sebanyak 16 responden atau 39% responden menjawab 

penggunaan media pembelajaran dalam kategori tinggi dan sebanyak 21 responden atau 51% 

yang menjawab bahwa motivasi belajar dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil angket 

tentang media pembelajara yang diteliti yaitu media gambar, media rekaman, media video, dan 

media komputer sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Semakin seringnya 

penggunaan media belajar maka niat belajar siswa semakin tinggi, tidak merasa bosan, lebih 

cepat memahami materi.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingginya penggunaan 

media terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini juga dibuktikan dari hasil wawancara dengan 

tingginya penggunaan media pembelajaran maka motivasi dan niat belajar mereka semakin 

tinggi. 

Kata Kunci: Media pembelajaran, motivasi belajar siswa, mata pelajaran   PJOK 

 

A. PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar untuk 

melaksanakan kurikulum dalam suatu lembaga pendidikan, agar mendapatkan tujuan sesuai 

dengan peraturan yang sudah dibuat. Pembelajaran yang ideal dilakukan dengan adanya timbal 

balik antara guru dan siswa, siswa dapat memahami materi yang diberikan oleh guru, dan dapat 
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melakukan dengan tekun dari hasil belajarnya, selain itu siswa dapat bertukar ilmu dengan 

siswa lain, sehingga mendapatkan proses pembelajaran yang diinginkan. Proses pembelajaran 

tersebut dapat dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas. Pembelajaran PJOK lebih utama 

pada ranah psikomotor yaitu pada aktivitas gerak. Media yang digunakan harus sesuai dengan 

inti dari pembelajaran tersebut. Maka hal ini sesuai dengan pernyataan referensi yang 

menyatakan bahwa seorang guru wajib menguasai materi yang diajarkan. Media merupakan 

salah satu komponen dalam proses belajar mengajar yang amat diperlukan, mengingat bahwa 

kedudukan media ini bukan hanya sekedar alat bantu mengajar, tapi juga merupakan bagian 

integral dalam pembelajaran (Nuarisapta, D., & Muktiani, N. R. 2018). Selain dapat 

menggantikan sebagai tugas guru sebagai penyaji materi (penyalur pesan) media juga memiliki 

potensi unik yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan motivasi proses belajar 

mengajar. Oleh karena itu media pembelajaran dapat dikatakan sebagai sumber belajar yang 

dapat membantu memudahkan siswa memahami materi dan mencapai tujuan dari pembelajaran 

dalam meningkatkan motivasi dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan suatu pendidikan 

dan prestasi peserta didik juga berkaitan dengan sarana dan prasarana. Dalam Standar 

Pendidikan Nasional terdiri dari 8 standar, yaitu: standar kompetensi lulusan, standar isi, 

standar proses, standar penilaian pendidikan, standar tenaga kependidikan, standar sarana dan 

prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan. Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

adalah kriteria minimal yang ditetapkan pemerintah untuk menyelenggarakan pendidikan di 

Indonesia. SNP berlaku untuk seluruh jenjang pendidikan, mulai dari dasar, menengah, hingga 

pendidikan kesetaraan. Motivasi mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar 

baik bagi guru maupun siswa. Bagi guru mengetahui motivasi belajar dari siswa sangat 

diperlukan guna memelihara dan meningkatkan semangat belajar siswa. Bagi siswa motivasi 

belajar dapat menumbuhkan semangat belajar sehingga siswa terdorong untuk melakukan 

perbuatan belajar. Siswa melakukan aktivitas belajar dengan senang karena didorong motivasi. 

Saat ini, banyak siwa yang kurang termotivasi untuk belajar. Hal tersebut dapat di lihat dari 

sikap siswa yang acuh terhadap proses pembelajaran, tidak memperhatikan guru ketika 

menjelaskan materi, tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, kurang memahami cara 

mengajar guru, tidak tertarik mengikuti pelajaran, serta kurang interaktif antara guru dengan 

murid. Hal ini dinyatakan pada penelitian peranan guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa dan peranan media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

TEORI DAN PUSTAKA 

Kata media berasal dari bahasa Latin yang secara harfiah berarti perantara atau 

pengantar (Fadilah, N. U. 2019). Dalam perspektif belajar mengajar, media adalah pengantar 

informasi dari guru kepada siswa untuk mencapai pembelajaran yang efektif (Harahap, O. F. 

M., Pd, M., Mastiur Napitupulu, S. K. M., & Batubara, N. S. 2022). Secara lebih khusus, 

pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 

photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi 

visual atau verbal (Nurmadiah, N. 2016) 

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik hasrat dan keinginan berhasil serta 

dorongan kebutuhan belajar dan harapan dan cita-cita. Faktor eksternalnya yaitu adanya 

penghargaan, lingkungan yang kondusif dan kegiatan yang menyenangkan serta menarik. 



Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang 

belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, Motivasi belajar merupakan sesuatu 

keadaan yang terdapat pada diri seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk 

melakukan sesuatu guna mencapai tujuan. Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam 

pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. Dengan demikian munculnya motivasi ditandai dengan adanya perubahan 

energi dalam diri seseorang yang dapat disadari atau tidak (Mc Donald dalam Kompri 2016) 

Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari suatu proses 

pendidikan secara keseluruhan melalui kegiatan fisik yang dipilih untuk mengembangkan dan 

meningkatkan tiga ranah yakni : kognitif, afektif, dan psikomotor. Belajar PJOK adalah sebuah 

pembelajaran yaitu lebih dari sekedar mengajarkan ilmu dari seorang guru kepada siswa, lebih 

dari itu dalam proses pembelajaran ini adalah diharapkan seorang pendidik dapat 

mengoptimalkan potensi yang ada pada diri peserta didik (Nurcahyo et al, 2021). Pendidikan 

jasmani sendiri adalah program pendidikan yang memberikan pengaruh besar terhadap 

perubahan dan perkembangan peserta didik secara keseluruhan. Pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan ditekankan guna meningkatkan perkembangan jasmani, perkembangan rohani, 

dan kemampuan gerak motorik yang sepadan (Mashuri, 2017; dkk). Pendidikan jasmani adalah 

hal yang penting dalam proses pendidikan dari semua kegiatan belajar yang memanfaatkan 

aktivitas jasmani yang diperuntukan untuk memperoleh hasil belajar yang optimal 

Keberadaan guru  bagi  suatu  bangsa  amatlah  penting,  apalagi  suatu  bangsa  yang 

sedang membangun, terlebih bagi kehidupan bangsa ditengah-tengah pelintasan zaman dengan  

teknologi  yang  kian  canggih  dan  segala  perubahan  serta  pergeseran  nilai  yang cendrung  

memberi  nuansakehidupan  yang  menuntut  ilmu  dan  seni  dalam  kadar dinamik untuk dapat 

mengadaptasikan diri. Guru memiliki tugas, baik yang terikat dengan dinas maupun diluar 

dinas, dalam bentuk  pengabdian.  Peran dan fungsi guru memilki satu  kesatuan  peran  dan  

fungsi  yang  tak  terpisahkan,  antara kemampuan  mendidik,  membimbing,  mengajar,  dan  

melatih.  Keempat  kemampuan tersebut  merupakan  kemampuan  integrativ,  yang  satu  sama  

lain  tak  dapat  dipisahkan dengan  yang  lain 

Peserta didik adalah individu yang memiliki potensi untuk berkembang, dan mereka 

berusaha mengembangkan potensinya itu melalui proses pendidikan pada jalur dan jenis 

pendidikan tertentu. Dalam perkembangan peserta didik ini, secara hakiki memiliki kebutuhan-

kebutuhan yang harus dipenuhi. Pemenuhan kebutuhan peserta didik tumbuh dan berkembang 

mencapai kematangan pisik dan psikis. Kebutuhan yang harus dipenuhi oleh pendidik 

diantaranya: kebutuhan jasmani, kebutuhan social dan kebutuhan intelektual 

 

 

 

 



B. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metodologi penelitian dengan 

menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang 

berusaha menggambarkan objek atau subyek yang diteliti secara objektif, dan bertujuan 

menggambarkan fakta secara sistematis dan karakteristik objek serta frekuensi yang diteliti 

secara tepat. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu gejala yang ada pada saat penelitian 

dilakukan. Teknik pengumpulan data dimulai dengan observasi, menyebar angket, melakukan 

wawancara, dan dokumentasi Prosedur penelitian yang dilakukan yaitu, 

 

1.Tahap Persiapan/Pra Lapangan ; 

a. Penyusunan rancangan awal penelitian 

b. Untuk kelancaran penelitian dilapangan, peneliti mengurus surat perizinan ke Fakultas 

Ilmu Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

c. Menunjukkan surat permohonan izin penelitian yang sudah didapat dari SMA Nusantara 

Palangka Raya. 

d. Berkoordinasi dan berdiskusi dengan pihak sekolah SMA Nusantara Palangka Raya 

bahwasannya peneliti akan melaksanakan penelitian di lokasi tersebut. 

 

2. Pelaksanaan Penelitian 

a. Melakukan wawancara terhadap informan yang dibutuhkan. 

     b. Memberi seperangkat angket berupa pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab 

c. Mencari dokumentasi yang dibutuhkan peneliti. 

 

3. Analisis Data/ Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan semua data hasil dari penelitian. 

b. Mengelola dan menganalisis data hasil dari penelitian. 

c. Menarik kesimpulan hasil dari penelitian. 

d. Penyusunan laporan hasil dari penelitian. 

 

Teknik analisis data yang digunakan, yaitu  

1. Mengumpulkan Data. Tahap mengumpulkan data penelitian ini yaitu melalui proses 

pengamatan, dan menyimak setiap jawaban-jawaban serta aktivitas dari objek penelitian. 

2. Reduksi Data. Reduksi data artinya merangkum, memilih faktor-faktor penting, lebih 

memusatkan perhatian pada faktor-faktor penting dan mencari tema dan polanya, karena data 

yang diperoleh di lapangan cukup besar dan harus dicatat secara cermat dan rinci. Dalam 

reduksi data, peneliti mengarahkan, mengorganisasikan, dan menghilangkan hal-hal yang 

dianggap tidak perlu serta mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga memberikan 

gambaran yang lebih jelas, sehingga memudahkan peneliti mengumpulkan data tambahan dan 

menelitinya bila diperlukan. 



3. Penyajian Data. Penyajian data merupakan pengumpulan data yang diperoleh dari reduksi 

data, yang kemudian disajikan dalam bentuk laporan yang sistematis dan mudah dipahami. 

Dalam hal ini penulis menggunakan metode kualitatif untuk mengumpulkan data yang 

diperoleh dari wawancara. Dan pada penyajian data ini peneliti memilih dan memusatkan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data mentah yang 

diperoleh. 

4. Pengambilan Kesimpulan. Peneliti menarik kesimpulannya dengan menggali makna dari 

informasi yang disajikan dalam penelitian ini. Dari data yang dikumpulkan, peneliti menarik 

kesimpulan dan kesimpulan tersebut dibenarkan oleh peneliti selama proses penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Interaktif Analysis Model dari Miles 

dan Huberman yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  penelitian dan analisis data dari angket tentang penggunaan media pembelajaran 

menunjukkan bahwa 41 responden yang menjadi sampel penelitian sebanyak 13 responden atau 

32% responden menjawab bahwa penggunaan media pembelajaran dalam kategori Rendah, dan 

sebanyak 12 responden atau 29% responden menjawab bahwa penggunaan media pembelajaran 

dalam kategori Sedang, dan sebanyak 16 responden atau 39% yang menjawab bahwa 

penggunaan media pembelajaran dalam kategori Tinggi. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa 

penggunaan media pembelajaran dapat dikatakan dalam kategori baik karena sebanyak 16 

responden atau 39% responden menjawab penggunaan media pembelajaran dalam kategori 

tinggi.  

Hasil penelitian dan analisis data dari angket tentang motivasi belajar menunjukkan 

bahwa 41 responden yang menjadi sampel penelitian sebanyak 17 responden atau 41% 

responden menjawab bahwa motivasi belajar dalam kategori rendah, dan sebanyak 3 responden 

atau 8% responden menjawab bahwa motivasi  belajar dalam kategori sedang, dan sebanyak 21 

Mengumpulkan Data 

Mereduksi 

 Data 

Penyajian Data 

Pengambilan 

Kesimpulan 



responden atau 51% yang menjawab bahwa motivasi belajar dalam kategori tinggi. Oleh karena 

itu dapat dipahami bahwa motivasi belajar dapat dikatakan dalam kategori baik, karena 

sebanyak 21 responden atau 51% responden menjawab motivasi belajar dalam kategori tinggi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan tingginya penggunaan media pembelajaran maka 

motivasi dan niat belajar mereka semakin tinggi. Dengan adanya penggunaan media 

pembelajaran saat proses penyampaian materi peserta didik lebih merasa tertarik pada mata 

pelajaran tersebut, mudah memahami materi yang disampaikan, dan tidak merasa bosan pada 

saat berlangsungnya proses pembelajaran.  

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang amat penting dalam proses 

belajar mengajar yang dimuati pesan yang akan disampaikan kepada siswa baik berupa alat, 

orang maupun bahan ajar. Selain itu, media pembelajaran merupakan salah satu cara untuk 

memotivasi dan berkomunikasi dengan siswa agar lebih efektif. Oleh karena itu, maka 

pemanfaatan media pembelajaran dapat merangsang siswa untuk belajar. Pada dasarnya setiap 

peserta didik telah memiliki motivasi belajar dalam diri individu yang biasa disebut faktor 

intrinsik, tetapi dalam hal belajar tidaklah cukup hanya berdasarkan dorongan dari dalam 

individu, artinya peran rangsangan juga sangat penting dalam hal ini seperti pengelolaan kelas 

yang  baik yang bisa dilakukan guru dalam proses pembelajaran juga dapat memberikan 

motivasi belajar peserta didik. Pada dasarnya setiap peserta didik telah memiliki motivasi 

belajar dalam diri individu yang biasa disebut faktor intrinsik, tetapi dalam hal belajar tidaklah 

cukup hanya berdasarkan dorongan dari dalam individu, artinya peran rangsangan juga sangat 

penting dalam hal ini seperti pengelolaan kelas yang  baik yang bisa dilakukan guru dalam 

proses pembelajaran juga dapat memberikan motivasi belajar peserta didik. 

 

D. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil angket tentang media pembelajara yang diteliti yaitu media gambar, 

media rekaman, media video, dan media komputer sangat berpengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa. Semakin seringnya penggunaan media belajar maka niat belajar siswa semakin 

tinggi, tidak merasa bosan, lebih cepat memahami materi. Hal ini juga dibuktikan dari hasil 

wawancara dengan tingginya penggunaan media pembelajaran maka motivasi dan niat belajar 

mereka semakin tinggi. Dengan adanya penggunaan media pembelajaran saat proses 

penyampaian materi peserta didik lebih merasa tertarik pada mata pelajaran tersebut, mudah 

memahami materi yang disampaikan, dan tidak merasa bosan pada saat berlangsungnya 

proses pembelajaran. 

Kemudian, penulis menganalisis sesuai judul “Analisis Penggunaan Media 

Pembelajaran Oleh Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PJOK di 

SMA Nusantara Palangka Raya” yang dimana sesuai dengan tujuan penelitian untuk 

mengetahui seberapa tinggi penggunaan media pembelajaran PJOK oleh Guru PJOK untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa di SMA Nusantara Palangka Raya dengan hasil yaitu, 

sebanyak 16 responden atau 39% responden menjawab penggunaan media pembelajaran 

dalam kategori tinggi dan sebanyak 21 responden atau 51% yang menjawab bahwa motivasi 

belajar dalam kategori tinggi. 
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